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ABSTRAK 

 

Ikan louhan (Cichlasoma x Paraneetroplus x Amphilophus) berbahaya terhadap ekosistem lokal perairan 

Indonesia. Keberadaan ikan louhan di perairan lokal dikhawatirkan akan menjadi predator dominan. 

berdasarkan study ini melaporkan tangkapan ikan louhan di Waduk Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah 

yang dapat berpotensi menjadi ikan predator invasive. Tujuan penelitian adalah untuk melihat populasi Ikan 

Lauhan di Waduk Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. Metode penelitian menggunakan metode desk 

study serta pengamatan dilapangan oleh narasumber. Ikan louhan yang ditangkap di Waduk Sempor merupakan 

sebuah catatan untuk usaha menjaga ekosistem alami waduk dari invasi ikan predator asing.  Keberadaan ikan 

louhan di Waduk Sempor harus dimonitoring, dipetakan dan diatur dengan aturan yang tegas agar keseimbangan 

ekosistem Waduk Sempor terus terjaga dari ikan predator asing.  

 

Kata kunci: Cichlasoma x Paraneetroplus x Amphilophus, Invasive, Louhan, Waduk  

 

ABSTRACT   

 

Flowerhorn fish (Cichlasoma x Paraneetroplus x Amphilophus) are dangerous to the local ecosystem of 

Indonesian waters. It is feared that the existence of flowerhorn fish in local waters will become the dominant 

predator. Based on this study, it is reported that catches of flowerhorn fish in the Sempor Reservoir, Kebumen 

Regency, Central Java have the potential to become invasive predatory fish. The research method uses the desk 

study method and field observations by informants. The flowerhorn fish caught in the Sempor Reservoir is a 

record for efforts to protect the natural ecosystem of the reservoir from invasion by foreign predatory fish. The 

existence of flowerhorn fish in the Sempor Reservoir must be monitored, mapped and regulated with strict rules 

so that the balance of the Sempor Reservoir ecosystem is maintained from foreign predatory fish. 

 

Key word:  Cichlasoma x Paraneetroplus x Amphilophus, Flowerhorn Fish, Invasive Fish, Sempor Reservoir 

 

 

Pendahuluan  

 

Ikan louhan merupakan jenis ikan 

persilangan antara Cichlasoma, 

Paraneetroplus dan Amphilophus. Ikan 

louhan telah lama ditemukan dibeberapa  

perairan lokal Indonesia sebagai jenis ikan 

predator pendatang seperti ikan louhan di 

danau Matano (Sentosa dan Hedianto, 

2019). Ikan louhan sekarang dimasukkan 

sebagai ikan asing invasive di seluruh 

perairan Indonesia. Ikan louhan termasuk 

ikan predator yang tergolong rakus yang 

memakan ikan kecil termasuk anakan ikan 

asli perairan lokal. Oleh karena itu sangat 

berpotensi sebagai ikan predator invasive 

di perairan lokal (Herder et al., 2012; 

Pance et al,, 2014; Sentosa et al., 2017). 

Ikan louhan di Indonesia sering dikenal 

sebagai ikan hias air yang sangat popular 
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awal tahun 2000 dan sering diperjual 

belikan di pasar ikan. Waduk Sempor 

merupakan waduk yang terletak di 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Waduk ini sering digunakan sebagai 

aktifitas warga lokal untuk kegiatan 

perikanan, pertanian dan pariwisata. 

Sampai saat ini di Waduk Sempor sering 

ditemukan berbagai jenis ikan predator 

asing seperti ikan red devil, lobster air 

tawar dan ikan louhan. Maka perlu adanya 

perhatian khusus terhadap status ekosistem 

dan keanekaragaman hayati di Waduk 

Sempor agar terus seimbang. 

 

Metode Penelitian  

 

Metode pada study ini menggunakan 

metode desk study dari hasil penelitian 

yang sudah ada sebelumnya dan 

digabungkan dengan metode pengamatan 

lapangan oleh narasumber diwaduk 

Sempor, Kabupaten Kebumen, Jawa 

Tengah. Data informasi yang didapat 

kemudian dikompilasi dengan metode 

study melalui wawancara lewat media 

sosial. Data sekunder di kaji dengan 

beberapa referensi berupa jurnal dan 

artikel yang berhubungan dengan ikan 

louhan (Dadiono dan Wijaya, 2022). Data 

diambil dari beberapa refrensi pencarian 

data. Pencarian data menggunakan search 

engine  Google dengan kata kunci Ikan 

Louhan (Dadiono dan Suryawinata, 2021; 

Dadiono dan Andayani, 2022). Data 

informasi yang terkumpul kemudian di 

analisis secara deskriptif (Dadiono dan Sri 

Widodo, 2022; Dadiono, 2022; Dadiono et 

al., 2022). Sedangkan pengamatan 

morfologi ikan louhan dilakukan 

berdasarkan ciri morfologi yang tampak 

dan dipadukan dengan literatur yang ada. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Ikan louhan (Cichlasoma x 

Paraneetroplus x Amphilophus) yang 

ditangkap memiliki panjang total ± 14 cm 

(Gambar 1). Ikan louhan diperoleh oleh 

pemancing lokal Waduk Sempor pada 

tanggal 12 Maret 2023 menggunakan alat 

pancing di perairan Waduk Sempor, 

Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 

Menurut Sentosa dan Hedianto (2019), 

ikan louhan yang telah menyebar di 

perairan umum Indonesia khususnya di 

Danau Matano biasanya memiliki Panjang 

total antara 9-15 cm dan berat antara 15-45 

gram.  

 
 

Gambar 1. Ikan Louhan di Waduk Sempor 

(Dokumentasi : Deand Garnis, 2023) 

 

Ikan louhan yang ditangkap di 

perairan Waduk Sempor memiliki ciri 

morfologi sebagai berikut : memiliki corak 

tubuh yang indah dengan motif bunga 

dibagian tengah tubuh dan dibagian 

belakang mata, pola dasar tubuh berwarna 

hujau kekuning-kuningan dengan warna 

merah pada bagian perut anatar sirip 

pectorak dan sirip ventral, mulut khas 

seperti keluarga cichlidae dengan rahang 

tajam. Jika dibandingkan dengan keluarga 

Cichlidae seperti ikan nila atau mujair, 

ikan louhan memiliki rahang yang 

cenderung kecil, ikan louhan terlihat lebih 

menarik dengan warna yang mencolok dan 

karakteristik khas pada jidatnya yang 

menonjol jika sudah siap memijah.  

Keberadaan ikan louhan di Waduk sempor 

sangat mengkhawatirkan bagi ekosistem 

waduk, karena jumlah spesies ini yang 

terus bertambah. Hal ini karena spesies 



Muh. Sulaiman Dadiono1*, Pratiwi Restu Murti2 

Analisis Populasi Ikan Louhan (Cichlasoma x Paraneetroplus x Amphilophus) di Waduk 

Sempor, Kabupaten Kebumen 

Clarias Vol 4 No 1 Bulan April Tahun 2023 

 

11 

 

ikan louhan mempunyai kemampuan 

untuk beradaptasi di lingkungan baru dan 

toleran terhadap perubahan parameter 

kualitas air. Ikan louhan juga mempunyai 

kemampuan untuk berkembangbiak secara 

cepat sehingga dapat terjadi ledakan 

populasi yang menyebabkan kepunahan 

ikan lokal di Waduk Sempor (Herder et al., 

2012; Sentosa & Hedianto, 2019). Adanya 

ikan louhan di Waduk Sempor menunjukkan betapa 

lemahnya pengawasan dinas terkait tentang ikan 

invasive yang masuk ke perairan Indonesia. Hal ini 

diperkuat dengan penjualan ikan hias yang tidak 

terkontrol dan tidak bertanggung jawab. Untuk 

mengatasi potensi invasive ikan louhan di Waduk 

Sempor dapat digunakan metode monitoring dan 

pemetaan sebaran ikan louhan sebagai data awal 

dalam menentukan kebijakan selanjutnya, selain itu 

perlu adanya kerjasama antara dinas terkait dan 

masyarakat untuk menjaga ekosistem Waduk 

Sempor akan bahaya ikan invasive dengan cara 

membuat aturan baru yang tegas dan 

menumbuhkan kesadaran masyarakat akan bahaya 

invasive. 

 

Kesimpulan  

 

Ikan louhan merupakan ikan 

predator asing persilangan antara 

Cichlasoma, Paraneetroplus dan 

Amphilophus yang di datang ke Indonesia 

sebagai komoditas ikan hias. Tangkapan 

ikan louhan di Waduk Sempor, Kabupaten 

Kebumen, Jawa Tengah merupakan 

temuan serius. Dimana ikan louhan sangat 

berbahaya untuk ekosistem perairan lokal 

Waduk Sempor sehingga keberadaan ikan 

louhan diperairan lokal Indonesia 

khususnya Waduk Sempor harus 

dimonitoring, dipetakan dan diatur dengan 

aturan yang tegas agar Waduk Sempor 

tetap seimbang.Oleh, karena itu jumlah 

populasi yang cepat pada ikan louhan 

dapat mengalami ledakan sehingga 

mengalami kepunahan. 
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